WAWRSAN

KEBIJAKSANAAN PENGARAHAN MOBILITAS
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Perkembangan Penduduk Perkotaan

Sering dikemukakan, bahwa persebaran pendu-
duk di Indonesia timpang, tidak seimbang anta-
ra jumlah penduduk di Jawa, Madura, Bali dan
Lombok (JAMBAL)} dengan di pulau fain. Oleh
karenanya, salah satu kebijaksanaan kependu-
dukan dalam PJPT |l adalah mengarahkan mobi-
litas penduduk agar persebarannvya ideal.

Pada awal PJPT I, kependudukan kerap dilihat

sebagai permasalahan pelik. Dari berbagai di-

mensi, terlihat betapa besar permasalahan diha-

dapi. Secara ringkas, permasalahan kependu-

dukan saat itu digambarkan dalam lima pokok:

1.Jumliah yang besar, bahkan saat itu terma-
suk lima besar di dunig;

2. Tingkat pertumbuhan tinggi, karena tingkat
kelahiran dan kematian tinggi. Artinya, jika
tingkat kematian ditangani, maka pertumbu-
han penduduk justru akan lebih tinggi lagi;

3. Ketimpangan perbandingan penduduk perko-
taan dan perdesaan, terlalu banyak pendu-
duk di bidang pertanian yang mengesankan
kita tidak akan pernah jadi masyarakat mo-
dern di dunia;

4. Perbandingan kepadatan penduduk yang tim-
pang antara Jawa-Bali dan luar Jawa-Bali.
Artinya, Jawa dan Bali tetap padat dan bisa
memberi tekanan terhadap pembangunan
yang dilakukan di pulau tersebut;

5.Kondisi sosial-ekonomi penduduk yang ren-
dah, ditunjukkan tingkat pendidikan dan ke-
sehatan rendah dan kemampuan penduduk
yang kurang menguntungkan pembangunan.

'Pembangunan bidang kependudukan di Indo-
nesia mulai menampakkan hasil menarik setelah

melalui berbagai tahapan kebijaksanaan pemba-
ngunan. Kesadaran dan tanggungjawab masvya-
rakat dalam mengatasi masalah kependudukan
dan pembangunan keluarga sejahtera makin
meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan berbagai
perubahan ciri kependudukan di Indonesia.

Dengan gerakan KB yang gencar, ternyata ting-
kat kelahiran berhasil diturunkan dengan dras-
tis. Tingkat kematian pun menurun tajam. Peru-
bahan tersebut menjadikan pertumbuhan pen-
duduk menurun dan makin mendekati angka
pertumbuhan penduduk seimbang.

Ciri lain yang menonjol adalah proporsi pendu-
duk yang dapat disebut sebagai penduduk ur-
ban di Indonesia. Jumlah penduduk yang ting-
gal di perkotaan selama dua dekade terakhir,
meningkat dari sekitar 22% (1980) menjadi
31% (1990). Sementara jumiah penduduk per-
desaan mengalami stagnasi, bahkan menurun
yang menandakan masyarakat perdesaan ber-
ubah menjadi masyarakat perkotaan.

Perkembangan jumiah penduduk perkotaan ini
ternyata bukan semata karena penduduk pede-
saan pindah ke kota, tapi juga karena perkem-
bangan kota yang semuia pedesaan. Kota-kota
tumbuh secara vertikal maupun horizontal. Per-
kembangan horizontal menyebabkan kawasan
terbangun meluas, bahkan meluber ke wilayah
pinggiran atau pun memuncubkan kota baru di
sekitar kota induk. Beberapa kota-raya {metro-
politan} tumbuh, bahkan Jakarta sedang berge-
rak menjadi kota raksasa (mega-city), yang ge-
jalanya akan menyatu dengan kota-rava di se-
keliingnya menjadi perkotaan jaya-raya (mega-
urbam. Kecenderungan perkembangan ini patut
diwaspadai.

*Menteri Negara Kependudukan
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Urbanisas! o Pulau Jawa

Pertambanan proporsi penduduk yang tiiggal di
perkotaan melalui oroses urbanisasi merupakan
gambaran perkembangan dunia. Pada 1991
WHO meramaikan, bahwa pada tabun 2000 se-
kitar 51,1% dari 6,3 milyar penduduk dunia a-
kan tinggal di serkotaan. Sekitar 46% pendu-
dulc perkotaan pada 1990 tinggal di kota besar
berpenduduk 500.000 atau lebih, dan seperli-
manya tinggal di perketaan berpenduduk lebih
dari 1 juta jiwa.

Pendudui parkotzan akan bertambah terus se-
jalan dengan pertumbuhan penduduk. Dengan
demikian, @uniutan kebutuhan fasilitas perko-
taan bertambaih oula. Tambahan volume fasili-
tas perkotaan akan sangat berpengaruh terha-
dap keadaan dan perkembangan fisik kota ber-
sangkutan. Dart jumlah penduduk yang besar,
meski iaju pertumbuhan alami telah berhasil
ditekan ke tingkat vang rendah, secara absolut
pertambahan jumlan pnduduk ietap berpenga-
ruh atas perkembangan fisik kota.

Pulau Jawea yang menarik bagi para migran ti-
dak lepas dari peran Jakarta sebagai ibukota
negara, pusat kegiatan pemerintah juga pusat
kegiatan ekonomi, seningga nleh para pedatang
dianggap memberi banyak kesempatan kerja,
banyal peliang berusaha dan upah lebih tinggi.
Falktor lain yeng tidak kalah penting, adalah
angaapan Jawa sebagai pusat pendidikan tinggi
sehingga banvak didatangi migrarn.

Jakarta cendsrung berkembang ke arah kota
raksasa imega-city}. Gejala itu tampak jelas de-
ngan perkembangan keruangan wilayah antara
Jakarta dan Bekasi, Bogor dan Tangerang, se-
hingga secara fisik wilayah terbangun Jabota-
bek cenderung menjadi perkciaan jaya-raya.

Meski proporsi jumlan penduduk Pulau Jawa
menurun, umiahnya vyang Desar tetap periu
mendapat perhatian khusus. Upaya yvang periu
dikembangkan adalah merangsang migrasi
spontan dzri Pulau Jawa, tanpa mengabaikan
upaya iransmigrasi  umum vang disempur-
nakan. Migrasi keluar Pulav Jawa akan terjadi
dengan sendivinya ke arah pusat-pusat pemba-
ngunan di iuar Jawa seperti telah terbukti di
berbagal tempat, termasuk ke arah kawasan
timur Indonesia. Program ini sekarang didorong
serta dikembangkan sebagai program transmi-
grasi swakarsa mandiri,

Perkembangan perhubungan ternyata telah me-
ningkatkan mobilitas penduduk dan derajat inte-
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grasi antarwilayah. Arah arus perpindahan pen-
duduk ke kawasan timur Indonesia periu dirang-

"~ sang lebih giat. Migrasi keluar Jawa dapat di-

tingkatkan dengan membuka peluang pemba-
ngunan di Kalimantan, Sulawesi, Irian Jaya dan
pulau lain. Pengembangan ini dapat dirangsang
dengan memberi kesempatan dan dorongan
penduduk yang mempunyai profesi berbeda
serta dibutuhkan datam pembangunan yang
serba muka untuk pindah ke daerah-daerah
tersebut. Ini diperlukan untuk menyusun struk-
tur kependudukan baru yang menguntungkan
pembangunan dengan orientasi pasar, antarpu-
lau, nasional dan internasional.

Perkembangan Jabotabel,
Purwasuka, Bandung Raya

Perkembangan wilayah Jawa Barat, khususnya
sekitar Jakarta sungguh menakjubkan. Polari-
sasi pembangunan pada kota besar tertenty
mempercepat proses urbanisasi dan berkaitan
erat dengan perkembangan investasi di kota
tersebut. Perkembangan Jakarta telah ‘'melim-
pah k&' atau ‘dimanfaatkan’ oleh sekitarnya, ka-
rena sudah tak tertampung lagi atau karena ke-
mungkinan keuntungan yang dapat dinikmati
wilayah-wiiayah tersebut.

Kensep metropolitan Jabotabek telah melahir-
kan kota raksasa, kota amat luas. Batas antara
Jakarta dengan Bogor, Tangerang dan Bekasi
sudah kabur. Empat wilayah kota ini sudah
menjadi satu wilayah perkotaan.

Di sebelah timur, didapati wilayah kota-kota
Karawang, Purwakarta dan Subang, yang juga
disebut Purwasuka, kemudian dari Subang ke
selatan ada Kota Bandung sebagai pusat
kota-raya (metropolitan} Bandung Raya. Antara
Bandung dengan Bogor terdapat kota sedang,
Cianjur. Apabila disimak peta perkotaan terse-
but, maka Jabotabek, Purwasuka dan Bandung
Raya nyaris bersatu. Wilayah metropolitan ini
sedang merayap menuju bentuk wilayah kota
maha luas, perkotaan jaya-raya, mega-urban.

Datam RUTR Wilayah Jabotabek diusulkan me-
ngubah struktur tata ruang wilayah di sekitar
Rala Jakaiwa, Vodlern wWiabuul fnsuos 1wy -
dan penetapan daya tampung atau target jum-
lah penduduk yang direncanakan. Dengan demi-
kian, ada perkembangan pesat di setiap kota
sekitar Jakarta yang dituangkan secara formal
dalam RUTR wilayah. Pusat-pusat yang diren-
canakan untuk berkembang paling pesat adalah
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Serpong {dari 180.000 menjadi 800.000 jiwa),
Kotif Tangerang {(dari 620.000 jadi 850.000
jiwa), Cibinong (dari 100.000 menjadi 200.000
jiwa), Kodya Bogor (500.000 jadi 1.000.000
itwa). Rencana ini menandakan akan terbentuk
kota jaya raya, yakni Jakarta dan sekitarnya.
Sementara jumlah penduduk Jakarta dirancang
mencapai 12 juta jiwa, menjadi kota raksasa,

Tingkat urbanisasi Jabotabek dan sekitarnya se-
lama dua dekade terakhir menunjukkan kecen-
derungan menaik tajam. Diperkirakan, tingkat
urbanisasi rata-rata Jabotabek dan sekitarnya
menjadi 34,7% pada tahun 2000.

Perkembangan ekonomi makro, nasional dan in-
ternasional mengakibatkan investasi di bebera-
pa negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia,
makin menarik. Lokasi investasi menarik di In-
donesia, antara lain di Jawa Barat bagian utara,
karena tersedia prasarana ekonomi yang relatif
lengkap, di samping faktor jarak ke Jakarta,
Laju pertumbuhan rata-rata penduduk di wila-
yah Botabek membuktikan daya tarik wilayah
ini. Laju pertumbuhan yang tinggi tersebut lebih
banyak disebabkan laju perkembangan migrasi
akibat pembangunan di wilayah Jabotabek.

Urbanisasi WP di Jawa Barat
di Sekitar Jakarta

WP 1871 1980 1990
Botabek 17,7 22,0 53,7
Bandung Raya 29,9 32,3 43,4
Purwasuka 10,7 11,2 280
Rata-rata Jabar 17,4 19,6 34,7

Sumber: Bappeda Tingkat | Jawa Barat

Pembangunan pesat diikuti pembangunan pra-
sarana perhubungan menyebabkan faktor jarak
tidak lagi menjadi persoalan. Oleh karenanya,
tumbuh kawasan permukiman baru di pinggiran
kota, atau kota baru di luar kota induk, atau
memacu perkembangan kota sedang dan kecil
di sekitar kota induk. Sementara itu, lahan
penghidupan atau tempat mencari nafkah ma-
sih tetap berada di kota induk. Akibatnya, kegi-
atan ulang-alik atau nglaju terjadi dan menjadi
pemandangan keseharian.

Rencana investasi industri yang telah mem-
peroieh ijin prinsip dari Gubernur hingga 1991
telah mencapai luas 3.000 hektar di Tangerang,
3.000 di Bekasi, 13.000 hektar di Karawang
dan 4.000 hektar di Purwakarta, Luas tersebut
baru mencakup kawasan industri, belum terma-
suk pengembangan industri secara individual
pada berbagai zona. Dengan anggapan bahwa
1 hektar kawasan industri akan membuka ke-
sempatan kerja bagi 80 orang (RSTRP Jabar,
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1992), maka akan terbuka 480.000 kesempa-
tan kerja di WP Botabek dan 1.408.000 kesem-
patan kerja di WP Purwasuka.

Menurut rencana pembangunan Jabotabek, se-
suai dengan inpres Nomor 13/1976, tata jen-
jang kota-kota utama di wilayah Jabotabek ter-
saji pada tabel di halaman berikut.

Laju Pertumbuhan Penduduk Rata-rata
di Wilayah Botabek

Wilayah Laju Pertumbuhan
DKt Jakarts
Kabupaten Tangerang 10,47%
Kabupaten Bekasi 11,50%
Kabupaten Bogor 4,83%

Sumber: BPS, 1990

Peranan Kota Sedang dan Kota Kecil
di Wilayah Kota-Raya

Selama PJPT I, mobilitas penduduk indonesia
cenderung meningkat yang merupakan indikator
keberhasilan pembangunan, jarak antarwilayah
mulai kurang berarti dan dirasakan makin dekat
berkat kemajuan perhubungan {angkutan dan
komunikasi}, sehingga integrasi wilayah dapat
diharapkan makin kuat. Mobilitas penduduk
yang meningkat pesat, memacu perkembangan
dan pertumbuhan kota-kota sedang dan kecil.

Perkembangan kota-kota sedang dan kecil di
wilayah kota-raya mempunyai arti penting se-
cara fisik, sosial maupun ekonomi. Kota- kota
ini telah berfungsi dan berperan sebagai batu
ioncatan para migran, pembendung arus migra-
si ke kota, menjadi hunian para penglaju dan
penampung limpahan pembangunan kota induk.

Perkembangan ekonomi secara makro juga te-
lah membuka kesempatan kerja luas, tidak ha-
nya di sektor industri, tetapi juga di sektor jasa
dan pelayanan lainnya seperti pramuniaga, pra-
muboga, salon, pariwisata, perangkutan dan la-
innya. Penghasilan karyawan di kota rata-rata
lebih tinggi dibanding petani di desa.

Migrsi Desa-Kota

Harus diakui, bahwa perpindahan penduduk des
sa ke kota berdampak positif, di samping juga
negatif. Pada masa revolusi indusici di Civpd
abad 18 dan 19, masuknya penduduk ke perko-
taan dianggap sebagai rahmat, demi kemajuan
industri dan peningkatan pendapatan kota seca-
ra mikro dan pendapatan negara secara makro.
Banyak ahli ekonomi memandang, bahwa urba-
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Usulan Tata Jenjang dan Fungsi Kota-kota di Wilayah Jabotabek Tahun 2005

pertumbuhan nasional

Kabupaten Bogor Desa-desa

Jumilah
Wilayah Adm. Janjang Penduduk Fungsi
. x1000
DKl Jakarta loukota Negara, pusat 12.000 |Pusat administrasi pemerintahan,

Kodya Bogor dan sekitarnya | Pusat pertumbuhan primer

perdagangan regional dan pelayanan jasa
1.000 utama di Indonesia

Kodya, pusat pendidikan dan penelitian
pertanian, industri sedang & kecil,
perdagangan regional, pelayanan jasa
2.870 perkotaan dan panwisata

Kotif Tangerang Pusat pertumbuhan primer 850 ibukota Kab. Tangerang, pusat industri,
pendidikan, perdagangan regional,
pelayanan jasa dan pusat angkutan udara

uu LgRabs Pusat pertumbuhan primer|500 ibukota Kab. Bekasi, pusat perdagangan

1 regional dan jasa, pendidikan

s Kot Depok Pusat pertumbuhan primer | 400 Pusat pendidikan, permukiman, pelayanan,
i industri rumahan dan pariwisata

' Serpong Pusat Pertumbuhan primeri800 Pusat pemerintahan, penelitian,

E pengembangan pendidikan, permukiman
“Cibinong Pusat pertumbuhan primeri 200 Ibukota Kab. Bogor, pusat pelayanan jasa
[N dan industri

aumber:

. -isaep Lampiran Rancangan Keputusan Prasiden Rl tentang RUTR Wilayah Jabotabek;dikutip dari LP-ITI, 1993; 11

nisasi merupakan syarat utama bagi perkemba-
ngan ekonomi. Sulit dibayangkan, apakah per-
tnmbuhan ekonomi dan kemajuan industri di
“espa akan begitu cepat prosesnya seperti kea-
daan sekarang seandainya tidak ada urbanisasi,
dalam arti migrasi desa-kota.

J.rus perpindahan penduduk desa ke kota ter-
jet. pula di indonesia. Hal ini masih harus di-
manfaatkan secara positif, dengan mengimba-
nginya dengan perluasan kesempatan kerjia di
sektor industri maupun di sektor jasa atau ke-
sxnpatlan membuka usaha sendiri. Jika tidak,
maka bisa terjadi ketimpangan dengan timbul-
nya pengangguran dan akibat sampingan lain.
Kita harus segera mendorong pemerintah dae-
rah, termasuk anggota masyarakat, untuk mem-
bangun tempat bekerja dan fasilitas kota se-
hingga aliran perpindahan penduduk itu, secara
langsung atau tidak langsung, ikut serta mem-
bangun kota dan memungkinkan pembangunan
kota atau menambah jumlah kota Indonesia le-
bih banyak lagi.

Selama ini, urbanisasi dituduh sebagai salah sa-
tu biang kesemrawutan perkotaan, akibat terta-
iu sempit memandang urbanisasi hanya dari
aspek migrasi saja. Oleh karenanya, urbanisasi
hendaknya tidak dilihat dari sisi persoalan saja,
tapi lebih sebagai ‘peluang’. Para migran diha-
rapkan dan didukung masuk kota untuk hidup
dan belajar selama kurun waktu tertentu. Sete-
lah lima atau sepulub tahun, mereka didorong
dan diberi bantuan untuk kembali/dikembalikan
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ke desa asal atau desa lain dengan berbekat pe-
ngetahuan, keterampilan dan pengalaman yang
menguntungkan tempatnya yang baru. Daerah
perkotaan hendaknya menjadi pusat pendidikan
dan latihan alih-tekhnologi dan kemudian men-
dorong mereka kembali ke tempat tinggal yang
belum menjadi kota. Pemerintah mengembang-
kan prasarana di perdesaan untuk perkembang-
an kota baru tersebut. Pengembangan di kota
adalah dalam rangka mengembangkan lembaga
dan pranata belajar.

Jika kita menerapkan pendekatan ini, ledakan
perkotaan --yang akan tetap menjadi masalah
{isyu) masa mendatang-- akan diterima secara
wajar dengan antisipasi positif. Pertumbuhan
penduduk perkotaan di indonesia, dengan laju
pertumbuhan 8-7% per tahun --tujuh sampai
delapan kali lebih cepat dibanding laju pertum-
buhan penduduk perdesaan-- akan dihadapi se-
cara sederhana sebagai isyarat pembangunan
yang sehat.

Urbanisasi juga berdampak pada peningkatan
tuntutan kebutuhan pokok seperti makanan, e-
nergi, air baku dan perumahan. Tuntutan ini
menciptakan berbagai peluang temuan untuk
memajukan pusat-pusat kegiatan kota, kegiatan
perdagangan dan pelayanan, yang mengun-
tungkan wilayah sekitarnya. Batas perkotaan
niscaya akan meluas sampai ke perdesaan dan
meningkatkan taraf hidup penduduk setempat.

Strategi ini akan meliputi pengembangan kota
sedang dan kecil, serta pusat-pusat hunian. In-
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pres khusus pembangunan desa, peningkatan
jaringan jalan, pembangunan pasar desa, pem-
berantasan kemiskinan penduduk perdesaan,
pemberian kredit pemilikan atau perbaikan ru-
mah; dan mendapat dukungan dari tokoh dan
pemimpin masyarakat adalah cara-cara untul
ikut mendorong tumbuhnya kota-kota baru
yvang semula desa tersebut.

Pengembangan Kota Sedang
dan Kota Kecil

Besarnya arus migrasi masuk kota menimbulkan
banyak persoalan bagi perkotzan yang menijadi
tujuyan para migran. Perilaku masyarakat yang
baru menjadi masyarakat perkotaan tidak sege-
ra berubah. Umumnya masih membawa kebia-
saan dan perilaku desa vang dalam banvak hal
kemudian menimbulkan persoalan serius di per-
kotaan. Kebiasaan vang tidak berakibat apa-apa
di desa, seperti membuang kulit buah-buahan
di jalanan, bisa merugikan lingkungan bila di-
lakukan di kota. Kota sedang dan kota kecil da-
pat menjadi wahana peralihan dan belajar, agar
mereka ikut merasakan juga membangun suatu
kota baru dengan kebiasaan modern.

Kemerosotan mutu lingkungan hidup, tumbuh-
nya kawasan kumuh, kemacetan lalulintas,
pengangguran, adalah beberapa masalah umum
di kota-kota besar mana pun. Kota-kota vang
tadinya merupakan hunian nyaman dengan ta-
man-taman kota vang indah dan tersebar di
berbagai penjuru kota, herubah menjadi kota
semrawut dan tidak lagi nyaman. Gelandangan
makin banyak, kerusuhan dan kejahatan me-
ningkat, lingkungan makin tidsk tenang, pence-
maran dan ketidaknyamanan kota lainnva; iro-
nisnya, arus migrasi masuk tetap tinggi.

Guna menekan derasnya arus pendudulk dari
desa ke kota, maka pola pembangunan yang
berorientasi perdesaan periu iebih digalakkan.
Dengan kata lain, lebih banyak memasukan fa-
silitas perkotaan ke daerah perdesaan vang de-
ngan demikian akan meningkatkan kesejahtera-
an perdesaan dan pada gilirannya akan mengu-
rangi arus migrasi masuk ke perkotaan. De-
ngan demikian, urbanisasi tetap akan mening-
kat namun bukan dalam arti pindahnya pendu-
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duk desa ke kota, melainkan dalam arti meng-

“kota-kan desa.

Meng-kora-kan dasa tersebut tidak harus berarti
mengidsah rona desa menjadi kota, bahkan se-
jauh mungkin rona desa tetap dilestarikan atau
diupayakan agar jangan terlalu banyak berubah.
Desa yang ‘ngotani tidak berarti terdiri atas
bangunan-bangunan beton, tetapi desa yvang
kehidupan dan penghidupan masyarakatnya se-
tarat kota; bukan sebaliknva, vaitu vang 'nde-
sani’. Dengan cars ini, maka perfuasan kawasan
terbangun kota dapat dibatasi, tidak mekar te-
rus tanpa batas. Apabila tidak, maka meluasnya
perkotzan vang sambung-menyambung akan
menjeima menjadi kota-jaya-raya, bahkan Jawa
menjadi pulay kota.

Perencanaan wilayah terpadu hendaknya menja-
di perzncanzan kota. Perancanaan kota tidak
berdiri sendiri, tetapi harus mencakup perenca-
naan daerah pengaruhinya. Perlu ditetapkan da-
ya tampung suatu kota untuk membatasi agar
kota tidak bertambah luas secara tidak terba-
tas. Memang benar hahwa urbanisasi tak dapat
di beri batasan secara itepat; tidak ada rumus
matematika yang meneniukan suatu batas ter-
tentu sampsai di mana kota-kota tidak boleh di-
kembangkan lagi. Tidak ada batas tertentu me-
ngenai ukuran atau besarnya suatu kota sepan-
jang ia dapat berkembang ke iuar desa dan ke
atas (horizonta! dan vertikal) dan pertumbuhan
sektor industri dan jasa mampu menyerap se-
jumiah besar pzkeria baru.

Industriaiisasi perdesaan sudah terbukti mampu
meredam arus migarst masuk ke kota besar
tanpa menghambat urbanisasi itu sendirl. Ada
delapan fakior pandorong terjadinya urbanisasi,
dengan urutan sebagai berikut: kemajuan di
bidang pertanian, industrialisasi, potensi pasa-
ran, peningkatan kegiatan pelayanan, kemajuan
perangkutan, tarikan sosial dan kultural, kema-
juan pendidikan, pertumbuhan penduduk alami-
ah. Fersoalannya adalah, dalam menetapkan pi-
fihan jenis industri yvang berwawasan lingkung-
an, ¢i samping berorientasi pada penduduk un-
tuk siapa pembangunan itu dilaksanakan. Agro-
industri dan atau agrowisata barangkali adalah

- Jawaban yang mungkin mengena bagi negara

berkembang seperti Indonesia.
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